
ABSTRAK 
 
Turbin adalah sebuah mesin berputar yang mengambil energi dari 

aliran fluida. Tugas akhir ini adalah melakukan Stress Analysis pada sudu 
tetap turbin yaitu menghitung tegangan kerja dengan cara pemodelan 
elemen hingga sebagai salah satu pertimbangan dalam pengoperasian 
unit turbin.  

 Perhitungan tegangan kerja dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu 
parameter proses, pemeriksaan, perkiraan penggantian diafragma, kondisi 
operasi dan histori perawatan. Rumusan masalah tugas akhir ini adalah 
bagaimana cara menghitung tegangan kerja dengan cara memodelkan 
sudu tetap turbin. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang 
ingin dicapai adalah melakukan pemodelan sudu tetap turbin 
menggunakan ANSYS Workbench 12, serta menganalisis hasil 
pemodelan. 

Penyelesaian tugas akhir ini dilakukan melalui beberapa tahapan 
yaitu pengumpulan data desain turbin, penggalian informasi diafragma 
serta, melakukan pengamatan kondisi diafragma secara visual, lalu 
menentukan lokasi pengukuran. Tahap selanjutnya adalah pengumpulan, 
pengolahan, intepretasi, dan penyajian data kondisi diafragma, 
selanjutnya menentukan metode pemodelan. Pemodelan kondisi 
stationary blade turbin menggunakan ANSYS Workbench 12. Langkah 
berikutnya adalah verifikasi, evaluasi hasil perhitungan. Dari hasil 
pemodelan lalu dilakukan analisis hasil perhitungan dan berikutnya 
pengambilan kesimpulan dan saran.  

Setelah melakukan perhitungan dapat disimpulkan bahwa yang 
menerima beban tegangan kerja paling besar adalah diafragma stage 2. 
Modus kerusakan yang terjadi diantaranya adalah, pitting, weld porosity, 
weld surface crack porosity, weld crack, rongga dan retak permukaan 
lasan, erosi dan permukaan kasar, takikan atau notch/nick flaw di ex-
repair welding. Hasil dari perhitungan tegangan kerja ini selanjutnya 
digunakan sebagai penunjang untuk melakukan penilaian umur sisa 
turbin. 


